BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Halim (2010) melakukan analisis tentang postur
kerja operator departemen packing PT. Westapustaka
Kusuma menggunakan metode OWAS. Permasalahan yang ada
yaitu para pekerja mengalami cedera otot. Analisis data
menggunakan metode OWAS. Hasil analisis tersebut
dinyatakan bahwa 44% dari keseluruhan aktivitas kerja
pada departemen packing berada pada level 2, hal ini
menimbulakn bahaya cidera musculoskeletal sehingga
perlu dilakukannya perbaikan postur kerja. Usulan
perbaikan adalah penambahan meja penompang, konveyor,
dan handtruck. Berdasarkan hasil analisis postur kerja
setelah perbaikan dinyatakan bahwa 89% dari keseluruhan
aktivitas kerja berada pada level 1.

Hanafi,dkk (2011) melakukan penelitian tentang
perancangan ulang fasilitas kerja alat pembuat gerabah
dengan mempertimbangkan aspek ergonomi. Penelitian yang
dahulu alat putar digerakkan secara manual oleh kaki
pekerja. Alat pembuat gerabah rancangan lama belum
menjamin bahwa alat tersebut sudah ergonomi dan sesuai
anthropometri. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan
peneliti untuk merancang ulang fasilitas kerja alat
pembuat gerabah vyang lebih ergonomis dari rancangan
sebelumnya dan sesuai dengan anthropometri  tubuh
pekerja. Metode vyang digunakan pada metode yang baru

adalah evaluasi alat lama, spesifikasi alat Dbaru,



penentuan bahan, dan pemodelan hasil rancangan baru
dengan 3D max.

Muslim, dkk (2011), Penelitian 1ini mengkaji,
dalam lingkungan wvirtual, aspek ergonomi dari empat
divisi vyang ada di industri garmen vyaitu divisi
pemotongan, divisi Jjahit, divisi kancing, dan divisi
finishing. Variabel yang mempengaruhi kondisi kerja
pada tiap-tiap divisi berbeda, bergantung pada kondisi
riil yang ada. Tujuan penelitian ini adalah memberikan
penilaian terhadap kondisi kerja riil di industri
garmen berdasarkan kajian ergonomi menggunakan Posture
Evaluation Index (PEI). PEI mengintegrasikan nilai low
back analysis (LBA), ovako working posture analysis
(OWAS), dan rapid upper Hlimb assessment (RUIRZ).
Analisis dilakukan dengan menggunakan model manusia
digital vyang disediakan Vvirtual environment pada
software Jack 6.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi kerja pada industri garmen masih memiliki
risiko vyang cukup tinggi yang dapat menyebabkan
terjadinya gangguan musculoskeletal pada para pekerja.
Penelitian ini memperkaya khasanah keilmuwan ergonomi
di Indonesia karena merupakan penelitian pertama di
Indonesia vyang mengaplikasikan pendekatan Vvirtual

environment untuk analisis ergonomi di dunia industri.

2.2. Penelitian Sekarang

Penelitian 1ini menganalisis postur kerja pada
proses penggilingan atau pembuatan yang membuat guci
rumbai ukuran 85 cm. Postur kerja tersebut dianalisis

setiap elemen gerakan yang ada ketika proses pembuatan



guci berlangsung. Postur kerja tersebut dianalisis
dengan menggunakan metode REBA.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

sekarang dapat dilihat pada Tabel 2.1. dibawah ini

10



T

*(Idd) Xspul “Xew Q¢
uoryenjena aanjsod | uebusp naeq uebueduea
uejexspuad uebusp | TTISEY ueTopowsd
STSTTRUBRTP ueTpnway | uep ‘ueyeq uenjusuad
"YILYD 9J4em3jos | ‘0°9 yoepr o4eM1Jos | ‘nxeq 1Jele TseyTITsads ueTtlTTaUSd
uep v 9po0313 | urbusp ueTopowIq | ‘ewet jete Tsenteaqd SYMO 9PO31aN ElelehEin|
*(14d) relxexad
Xapul| uoljenjeAs | ynqni Tx32wodoIyjiue
9.1N31S0d ueseunpbusu | uebusp TeNSos uep s eunsny
TwouobIs uetley | eAuuntagss uebueduex exeisndelsapy
‘Tequni Tonb | ueyiesepaaq uswieb | TaEPp SsTwouobis YTgeT | "Id Bumoed uetbeq
uebutTTbOUSd sosoxd | Txasnput P ITTx | buek yegeasb 3Jenqued | eped sSTwouobIs
eped STWOUObIS buek | efxoy TsSTpuoy depeyisl | 1eTe elxoy Se3lITISeT | buek elxoy ueT3TToUSg
elxoy anjsod ueynjususy | ueteTTuad UuedTISqUWSR | bueTn pueoueas | anjysod UBNIUDUSDRN uenlng
*SBemMO
Spolaw  ueeunbbusuw
*JUSWUOAIAUD JenlAalA *Twouobrs | eunsny exeisndelsoy
"wauTl ngIl AJA3sSnpul | usweixedep Xapul | ¥adse uexbuequrizedwsu | °I1d Bunoed
awoy P Tequni TOonb | uoryengens aJanjysod | uebusp yeqgeasb 3Jenqued | uswesiliedsp Iolzeiado
uejenqued sosoxd eped | uebusp uswIeb TIFSNPUT | 3eTe  eBlLIoy se3lTITIsSes | elaoy an3isod ueT3TToUSg
elxoy In3sod SISTITRUY | TWOUODLIS STISTITeUY | buen uebueoueasd | buejusy STSTTRUY s9Lqo
(2102) (TT02) (TT102) (0T02)
buexesxsg T3TTSUS] MMP ‘WTTSOR AP ‘TIeuerH WTTeH BTIS]TIN
T3TT=u=d

bueieyos ueRT3IT[oUSd uebUSp NTnNYeq ueTlT[oUsd uebUTPUR]ISg

‘T°¢ T°del




